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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tumbuh Tanaman Kenanga 

(Cananga odorata) dengan menggunakan beberapa ukuran stek batang dan zat 

pengatur tumbuh air baku, ekstrak tomat dan air kelapa. Penelitian ini dilaksanakan 

di Greenhouse Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi mulai dari bulan Januari 

sampai bulan Februari 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri 3 perlakuan dengan ukuran stek batang 0.5, 1 dan 1.5 

cm, dan panjang batang 10, 15 dan 20 cm. Parameter yang diamati pada penelitian 

ini adalah morfologi, muncul dan jumlah tunas. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan ZPT digunakan untuk membantu pertumbuhan tunas dan tanaman 

terhadap kenanga. Proses pertumbuhan tanaman dilakukan dengan cara 

penyetekkan pada batang kenanga. Pertumbuhan tanaman kenanga dipengaruhi oleh 

faktor lingungan dan hama. Tanaman kenanga mengalami kerusakan yang 

disebabkan oleh ulat daun (larva lepidoptera). Hama tersebut yang sering terdapat 

pada tanaman kenanga. Hal ini dikarenakan ulat daun memiliki potensi merusak 

yang tinggi terhadap tanaman kenanga. Daya tumbuh tanaman kenanga  dengan 

beberapa ukuran stek batang yang digunakan menunjukkan hasil tanaman 

bertahan atau hidup selama 3 minggu setelah penanaman, minggu ke-4 tanaman 

mengalami penurunan pertumbuhan yang mengakibatkan tanaman kenanga mati. 

Hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan suhu sekitar yang terlalu tinggi 

sehingga menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik.  Daya tumbuh 

stek batang dengan pemberian zat pengatur tumbuh terhadap tanaman seulanga 

menunjukkan hasil yang sama yaitu tanaman mengalami pertumbuhan dengan 

baik selama 3 minggu dan 3 minggu setelahnya tanaman kenanga mati, sehingga 

tidak menunjukkan perbedaan atau pengaruhnya terhadap tanaman kenanga 

setelah pemberian zat pengatur tumbuh. Hal ini disebabkan oleh suhu sekitar yang 

terlalu tinggi. 
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This research aims to detemine the growth capacity of cananga plants (Canaga 

odoraga) using several sizs of stem cutinggs and growth regulators of raw water, 

tomato extract nd coconut water. This research was carried out in the Biology 

Greenhouse Faculty of Science and Tehnology, from january to february 2024. This 

research used a randomized block design (RAK) consisting of 3 treatments with 

stem cutting sizes of 0.5, 1 and 1,5 cm and stem lenghts of 10, 15 and 20 cm. The 

parameters observed in this study were morphology, shoot appear and number of 

shoot. Bused on the results of research conducted, ZPT is used to help the growth of 

shoots and plants in ylang-ylang. The plants growth process is carried out by cutting 

into ylang-ylang stem. Ylang-ylang plant growth is influenced by enviromental 

factors and pests. Ylang-ylang plants experience damage caused by leaf caterpillars 

(Lepidoptera larvae). This pest is often found on ylang-ylang plants. This is because 

leaf caterpillars have a high potential for damage to ylang-ylang plants. The growth 

capacity of ylang-ylang plants with several sizes of stem cuttings used showed that 

the plants survived or lived for 3 weeks after planting, in the 4 week the plants 

experience a decrease in growth which resulted in the ylang-ylang plants dying. 

This is caused by enviromental factors where the surrounding temperature is too 

high, causing plants to not grow well. The growth capacity of stem cuttings by 

giving growth regulator to kenanga plants. Showed the same result, namely the 

plants experience good growth for 3 weeks after that the kenanga plants died, so 

there was no difference or effect on ylang-ylang plants after giving growth 

regulators. This is caused by the ambient temperature being too high.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 

I.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai kekayaan alam 

melimpah terhadap keragaman jenis tumbuhan. Terdapat 30.000 jenis tumbuhan 

berbunga yang dapat menghasilkan minyak atsisri. Salah satu tumbuhan yang 

menghasilkan minyak atsiri yaitu tumbuhan kenanga (Kuspradini, 2016). 

Tanaman kenanga memiliki dua jenis tanaman yaitu, tumbuhan kenanga yang 

terdapat di Indonesia adalah jenis tumbuhan Cananga odorata formageuina, 

sedangkan tanaman kenanga yang berasal dari filiphina disebut tumbuhan ylang-

ylang (Pujiarti et al., 2015).  

Kenanga pada dasarnya berasal dari kawasan Asia Tenggara, Australia, 

Kepulauan pasifik,  namun diintroduksikan ke Negara-negara lain seperti Cina, 

India, Afrika dan Amerika. Kenanga juga terdapat beberapa varietas yaitu varietas 

nana dan varietas frusticosa. Varietas nana pada umumnya berbuah sedangkan 

varietas frusticosa tidak berbuah. Tanaman kenanga memiliki ciri-ciri batang yang 

pendek (Kerdill) dan terdapat juga batang tanaman yang tinggi. Jenis tanaman 

dengan batang yang pendek yaitu jenis tanaman Cananga odorata forma 

frusticosa, jenis ini tidak menghasilkan buah sedangkan jenis tanaman batang 

yang tinggi yaitu tanaman Cananga odorata forma macrophylla stenis dan 

Cananga odorata forma genuine steniss. Jenis kedua tanaman ini dapat 

menghasilkan biji dan buah (Dusturia et al, 2016). 

Tanaman kenanga dilakukan perbanyakkan berfungsi untuk 

mempertahankan kelestariannya di alam. Terdapat beberapa cara melakukan 

perbanyakan tanaman seperti dengan cara menggunakan benih atau anakan alami. 

Dalam proses perkembangbiakan sering terjadi hambatan terutama pada 

ketersediaan benih yang bermutu dan jumlah yang banyak. Di Indonesia tanaman 

kenanga banyak memanfaatkan bunganya, sehingga dapat mengurangi produksi 

buah dan menyebabkan benih yang sedikit. Oleh karena itu, tehnik penyimpanan 

benih yang tepat dapat menghasilkan bibit yang bermutu baik sesuai jumlah yang 

diinginkan (Handayani, 2018).  
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Perbanyakkan tanaman kenanga juga dapat dilakukan secara vegetatif yaitu 

dengan cara stek pada batang tanaman. Perbanyakkan tanaman secara vegetatif 

dibagi menjadi dua yaitu, secara alami dan buatan. Vegetatif secara alami 

dilakukan tanpa campur tangan manusia, sehingga tanaman dapat berlangsung 

hidup secara alami. Sedangkan perbanyakkan secara vegetatif buatan dilakukan 

dengan campur tangan manusia. Proses perbanyakkan ini dilakukan pada tanaman 

yang mempunyai kambium (Rahman, 2012). Perbanyakan stek pada batang 

mudah dilakukan. Tingkat keberhasilan bibit bertahan hidup tinggi dan juga bibit 

yang dihasilkan sama dengan induknya. Perbanyakkan dengan cara ini juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk proses berhasilnya tanaman hidup, 

diantaranya yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh dan lama masa 

perendaman stek batang terhadap pengunaan ZPT (zat pengatur tumbuh). Bagian 

tanaman yang dapat digunakan untuk proses penyetekkan adalah batang, cabang, 

ranting dan pucuk (Lingga, 2005).  

Keberhasilan stek pada batang ditentukan oleh bentuknya akar tanaman. 

Pengunaan ZPT tanaman berfungsi sebagai perangsang batang untuk proses 

pembentukan dan pengembangan terhadap akar (Lestari, 2011). Keberhasilan stek 

batang tanaman juga diperhatikan pada pengunaan media tanam. Media tanaman 

yang baik digunakan untuk proses pertumbuhan adalah jenis media tanam yang 

memiliki aerasi dan drainase, dapat menyimpan air, mengandung bahan organik 

dan unsur hara yang dapat menjaga kelembaban (Hanum, 2010).  

Bahan Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk pengaplikasian 

pada tanaman adalah sangat banyak. Akan tetapi zat pengatur tumbuh yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu air kelapa dan air tomat. Kedua bahan tersebut 

selain sering dipakai sebagai ZPT alami juga merupakan bahan yang murah dan  

mudah untuk di cari atau didapatkan. Menurut Kuntiya et al. (2010) air kelapa 

mengandung sitokinin, fitohormon, auksin, dan giberelin. Kandungan hormon 

yang ada pada air kelapa memiliki peran penting dalam mendorong terjadinya 

pembelahan sel, diferensiasi jaringan dan pemanjangan sel pada pembentukan 

tunas pucuk dan pertumbuhan akar.  

Menurut Penelitian Djamhuri (2011) menyatakan pemberian air kelapa 

pada stek batang bagian pucuk dapat meningkatkan persentase stek hidup, stek 
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berakar, stek bertunas dan akar berat kering. Air kelapa memiliki kandungan gula 

dari 1,7%  sampai 2,6%, protein 0,07 hingga 0,55% dan mineral lainnya yaitu 

natrium (Na), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), Fosfor 

(P), dan Sulfur (S). Air kelapa juga mengandung beberapa vitamin seperti asam 

sitrat, asam nikotinan, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin dan thiamin. 

Air kelapa terdapat 2 hormon yaitu hormon auksin dan hormon sitokinin sebagai 

pendukung sel dan pembelahan sel embrio kelapa (Azwar, 2008).  

Ekstrak tomat mengandung sitokinin, asam absitat, etilen, kalin dan 

auksin. Kandungan hormon auksin yang terdapat dalam buah tomat dapat 

menstimulasi organogenesis, embriogenesis dan pertumbuhan tunas dalam 

mikripopagasi pada beragam jenis spesies tanamannya (Ernita, et al., 2023).  

Upaya yang dilakukan untuk mempercepat pengadaan bibit yang berkualitas 

yaitu dengan cara pemberian zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh 

berfungsi untuk mendorong dan membantu proses fisiologis tanaman. Zat 

pengatur tumbuh yang digunakan didalamnya terdapat kandugan hormon seperti 

auksin dan sitokinin. Hormon auksin dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan 

benih, pertumbuhan pada akar dan mampu dalam pembentukan pembungaan 

tanaman. Sedangkan hormon sitokinin dapat dimanfaatkan dalam peningkatan 

proses pembelahan sel dan memacu pada pertumbuhan sel (Armawan, et al., 

2018).  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian tentang 

“Daya Tumbuh Tanaman Kenanga (Cananga Odorata) Dengan 

Menggunakan Beberapa Bentuk Stek Batang Dan Zat Pengatur Tumbuh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana daya tumbuh tanaman kenanga (Cananga odorata) dengan 

menggunakan beberapa bentuk stek batang? 

2. Bagaimana daya tumbuh tanaman kenanga (Cananga odorata) dengan 

menggunakan zat pengatur tumbuh? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

2. Untuk mengetahui daya tumbuh tanaman kenanga (Cananga odorata) 

dengan menggunakan stek. 

3. Untuk mengetahui daya tumbuh tanaman kenanga (Cananga odorata) 

menggunakan zat pengatur tumbuh. 

I.2 Manfaat penelitian  

1. Untuk   memberikan   informasi  respon pada tanaman kenanga (Cananga 

odorata) terhadap zat pengatur tumbuh. 

2. Untuk   memberikan   informasi   hasil   dari pertumbuhan   tanaman 

kenanga (Cananga odorata) dan zat pengatur tumbuh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

II.1 Bunga Kenanga 

II.1.1 Sejarah bunga kenanga 

Bunga kenanga merupakan bunga yang berasal dari kawasan Asia 

Tenggara, dengan batang berdiameter sebesar 0,1-0,7meter dan tinggi pohon 

mencapai 10 meter. Bunga kenanga merupakan bunga majemuk dalam karangan 

bunga yang berbentuk paying, pendek, dan menggantung. Bunga ini terdiri 

atas 6 lembar daun mahkota bunga yang berbentuk lanset dan memiliki aroma 

yang khas. Zat kimia yang ada pada bunga kenanga adalah saponin, flavonoid 

serta komponen minyak atsiri yang mengandung senyawa polifenol (Sacchetti et 

al,. 2016). Tanaman seulanga (cananga odorata) merupakan tanaman penghasil 

minyak atsiri (Anggia et al.,2018).  

Tanaman kenanga yang ada diIndonesia adalah jenis kenanga cananga 

odorata. Ada dua jenis kenanga, yaitu Cananga odorata formagenuina atau 

kenanga Filipina, yang juga disebut ylang-ylang (Pujiarti, et al., 2015). Kenanga 

merupakan pohon penghasil bunga yang memiliki wangi khas. Bunga kenanga 

digunakan sebagai bahan pembuatan minyak atsiri karena baunya yang harum. 

Masyarakat di kabupaten kuningan menggunakan bunga dari pohon sebagai 

bunga tabor di pemakaman. Bahkan terdapat kepercayaan masyarakat dalam 

pembangunan rumah, yaitu satu batang seulanga digunakan sebagai bahan 

bangunan rumah, produksi inyak atsiri di kabupaten kuningan pernah berdiri 

pabrik penyulingan minyak kenanga yang bertempat di dusun pakuncn desa 

kaduela kecamatan pasawahan. Sejak tahun 1997 pabrik tersebut sudah tidak 

beroperasi lagi. Hal ini disebabkan karena kurangnya pasokan bahan baku dan 

krisis moneter yang melanda indonesia pada saat itu (Herudin, 2011). 

Tanaman kenanga merupakan tanaman perdu yang bunganya dimanfaatkan 

untuk menghasilkan minyak astiri. Jenis kenanga yang terdapat di dunia antara 

lain Cananga odorata, Cananga latifolia, Cananga scorthecini King, dan 

Cananga brandisanum Safford. Tanaman kenanga di Indonesia adalah jenis 

Canaga odorata. Ada dua forma seulanga, yaitu Canaga odorata 

macrophylla, yang dikenal sebagai kenanga biasa. Serta Cananga odorata forma 
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genuina atau kenanga Filipina, yang juga disebut ylang-ylang (Luqman, et al., 

1994).  

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang diberikan pada tanaman 

sebagai suplemen untuk meingkatkan proses pembelahan sel agar dapat tumbuh. 

Dari jumlah ZPT yang kecil dapat menstimulir pertumbuhan tanamn dan 

jumlah zpt yang besar dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Heddy, 1996). 

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik, bukan nutrisi, yang   merupakan   

zat   yang   dapat   mendukung, menekan, atau mengubah proses fisiologis pada 

tanaman (Moore, 1979). Salah satu zat pengatur tumbuh alami yang paling 

umum digunakan adalah air kelapa untuk mendorong pertumbuhan tanaman. Air 

kelapa Asam amino, asam organik, asam nukleat, purin, gula, alkohol, auksin 0,07 

mg/l, vitamin, mineral dan zat pengatur tumbuh berupa sitokinin 5,8 mg/l dan 

sejumlah kecil giberelin (Morel, 1974 dalam Bey et al.,2006).  

Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses 

pertumbuhan biologi dalam tanaman (Davies, 1995; Gaba, 2005).  Selain itu zat 

pengatur tumbuh mengatur laju pertumbuhan setiap jaringan dan 

mengintegrasikan bagian-bagiannya untuk   menciptakan   bentuk   yang kita 

inginkan dikenal sebagai tanaman. Aktivitas zat pengatur tumbuh dalam 

pertumbuhan menurut jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe, tumbuhan dan 

stadium Fisiologi tumbuhan (Dodds 1982: George et al., 1993 dan Satyavasthi 

2004). Hormon pengatur tumbuh mempunyai keunggulan mengandung. Banyak 

hormon organik seperti auksin, giberelin, sitokinin yang digunakan dari bahan- 

bahan alami yang diperlukan tanaman   sehingga   tidak   menimbulkan   kerugian   

(aman) bagi kesehatan manusia dan hewan serta untuk mempercepat proses 

pertumbuhan  Tanaman,  membantu  akar  tumbuh  dan meningkatkan pendapatan 

daya tahan (Aini, 2015). 

II.2.1 Air Kelapa 

Air kelapa merupakan salah satu zat pengatur tumbuh alami yang paling 

murah dan mudah didapat. Menurut Lawalata (2011) bahwa air kelapa 

mengandung hormon auksin dan sitokinin. Kedua hormon ini digunakan untuk 

mendukung proses pembelahan sel embrio kelapa. Air kelapa mengandung 

cukup kalium hingga 17%. Efektivitas ZPT mempengaruhi konsentrasinya. 
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Penggunaan ZPT dengan konsentrasi yang terlalu tinggi akan menghambat proses 

pembelahan sel dan kapalan, akan memperlambat pertumbuhan akar. Namun 

penggunaan konsentrasi ZPT yang terlalu rendah akan mengakibatkan ZPT 

tidak efektif.  

Air kelapa merupakan salah satu bahan alam yang mengandung hormon 

sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l. (Yong J, W, H et al., 2009). Hasil 

Penelitian Marpaung dan Hutabarat (2015) menunjukkan bahwa bahan alami air 

kelapa mengandung 50% untuk waktu perkecambahan lebih cepat, panjang tunas, 

jumlah daun, panjang akar dan berat basah tinggi. Jika tidak Air kelapa juga 

mengandung zat pengatur tumbuh seperti hormon auksin dan giberelin, sehingga 

dapat merangsang pertumbuhan (Marfiani, 2014). Kedua pegas Zat pengatur 

tumbuh ini dapat menggantikan promotor perakaran sintetis. 

II.2.2 Ekstrak Tomat 

Ekstrak tomat merupakan zat alami yang mengandung nutrisi yang 

digunakan oleh tanaman dalam kultur jaringan. Kandungan zat pengatur dalam 

ekstrak tomat berperan dalam pembentukan klorofil pada tanaman. Kadar 

sitokinin berasal dari kombinasi yang dapat memicu pembelahan sel di meristem. 

Selain sitokinin, tomat juga mengandung hormon auksin yang dapat merangsang 

organogenesis, embriogenesis dan pertumbuhan tunas. Selain hormone sitokinin 

dan auksin buah tomat juga mengandung unsur hara, mineral, asam amino, yang 

dapat mempercepat biji untuk pertumbuhan dan sebagai penyedia nutrisi. 

(Herianyah, et al., 2020).  

Zat pengatur tumbuh pada golongan sitokinin secara alami bisa diperoleh 

dari ekstrak buah tomat Solanum lycopersicum L. buah tomat yang sudqah 

matang mengandung hormon sitokinin yang aktif (Sari et al., 2019). Kandungan 

sitokinin dalam buah tomat berperan untuk pembelahan sel dan pembentukan 

tunas. Kadar sitokinin yang eksogen berasal dari kombinasi yang menyebabkan 

pembelahan sel pada jaringan meristem dapat ditingkatkan aktifitasnya. Menurut 

Dwiyani et al., (2009), ekstrak tomat juga mengandung fosfor, kalmium, besi, 

kalsium, vitamin C, tiamin, protein 1 gram, vitamin A, dan vitamin K. 
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II.3 Tanaman Kenanga (Cananga odorata) 

Kenanga (cannaga odorata) merupakan suku Annonacea. Jenis ini dikenal 

dengan pohon yang tingginya yang mencapai 25 dengan batang tegak dan kulit 

batang halus bewarna abu-abu. Daunnya berbentuk bulat telur bsampai lonjong, 

panjang antara 10-20 cm, dengan ujung yang runcing dan tepi bergelombang. 

Bunganya besar, bewarna kuning pucat, soliter atau segerombol dengan bunga 2-6 

setiap gerombolnya.  Buahnya bulat sampai bewarna coklat tua kehitaman sampai 

masak. Bijinya berjumalah 6-12 biji pohon kenanga (Cananga odorata) 

merupakan salah satu tanaman berbiji. Minyak bunga kenanga merupakan 

tanaman asli yang berasal dari beberapa negara Asia Tenggara antara lain Filipina, 

Thailand dan Indonesia. 

Bunga kenanga asli Indonesia di wilayah Jawa merupakan bunga kenanga 

dari spesies Canaga odorata forma macrophylla yang dapat menghasilkan minyak 

kenanga. Sementara itu, bunga kenanga asli Filipina dan Thailand adalah jenis 

Cananga odorata forma dan Cananga odorata forma fruticosa yang   

menghasilkan minyak kenanga. Karakterisasi bunga kenanga kuning sebagai 

kuning kehijauan dan kuning kehijauan dapat menghasilkan kualitas minyak yang 

baik (Rachmawati et al., 2013). 

II.2.3 Klasifikasi Tanaman Kenanga (Cananga Odorata) 

Cananga odorata memiliki nama local yang disebut kenanga, ylang-ylang. 

Berdasarkan United Stated Dapartment Of Agriculture (2014), taksonomi 

kenanga adalah sebabagi berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Magnoliophya  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Magnoliales  

Family  : Annonanceae 

Genus  : Cananga (DC.) Hook. F. & Thomson 

Spesies : Cananga odorata (Lam.) Hook. F. & Thomson) 

 

 

 

 



9 
 

II.4 Morfologi Tanaman Kenanga (Cananga Odorata) 
 

Pohon kenanga tingginya mencapai 25 meter dengan batang yang berbentuk 

tegak, mahkotanya berbentuk tidak beraturan dan terkadang terkulai, formasi 

cabangnya rapuh dan diameter batangnya terkadang mencapai 70cm. kulit batang 

pohon kenanga yang halus bewarna abu-abu. Batangnya silindris dalam bentuk 

cabang pertama dan tanpa penopang (Orwa, 2009). 

Daun kenangan berbentuk bulat telur sampai lonjong, memiliki panjang 10-

20 cm, lebarnya 4,5- 14 cm. daun kenanga yang merupakan daun tunggal 

berbentuk bulat oval, tepi bergelombang dan meruncing dibagian ujungnya. 

Seperti kebanyakan pohon linnya, daun pada kenanga ini tersusun terutama 

diranting dengan tata daun yang berseling (Manner, at al., 2006). 

Bunga keenanga ukurannya besar, bewarna kuning pucat, soliter atau 

begerombol dengan 2-6 bunga pada tiap gerombolnya Dn bunga kenanga 

tersusunseperti bintang dan majemuk. Bunga kenanga baunya sangat harum, 

warna bunga kenanga saat muda bewarna kuning kehijauan, dan kuning tua saat 

dewasa. Kenanga berbunga sepanjang tahun, tetapi bunga kenanga tumbuh pada 

saat musim hujan (Orwa, 2009). 

Buah pada tanaman kenanga berbentuk bulat telur sampai bulat telur 

sungsang, buahnya bewarna cokelat tua kehitaman sampai hitam pada waktu 

masak. Buahnya terpisah, bijinya kecil, bewarna cokelat pucat, dengan biji oval 

pada setiap buahnya. Pembungaan tanaman kenanga sering terjadi sepanjang 

tahun, biasanya memiliki biji antara 8-12 perbuah (Manner, et al., 2006). 

II.5 Manfaat Kenanga 

Kenanga ditanam untuk menghasilkan minyak kenanga . minyak kenanga 

yang dihasilkan di Indonesia telah dikenal dipasaran dunia. Ekspor minyak 

kenanga dari Indonesia mencapai volume 50 Tahun dan merupakan minyak 

kenanga terbesar di dunia. Minyak kenanga mempunyai aromayang wangi dan 

khas, sehingga dijadikan bahan pewangi di dalam sabun, sampo, dan parfum 

mahal oleh industri kosmetik luar negeri. Minyak kenanga didapatkan dari bagian 

bunga. Tanaman kenanga berbunga sepanjang tahun, sehingga waktu panen dan 

penyulingan dilakukan sepanjang tahun (Yuna, 2008). 
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Selain bunga kenanga, bagian lain dari kenanga yang bisa dimanfaatkan 

adalah kayu dan kulit batang kenanga. Pohon kenanga memiliki tinggi mencapai 

30 meter dengan diameter 1 meter. Di negara Malaysia batang kenanga digunakan 

sebagai bahan untuk membuat drum atau tong beserta stiknya (alat musik pukul) 

karena bersifat resonan. Sedangkan kulitnya digunakan untuk membuat tambang, 

digulung dan dijadikan  sebagai tempat penyimpanan jala dan untuk mengobati 

berbagai penyakit kulit (Yuna,2008). 

II.6 Daya Tumbuh  

Daya tumbuh pengakaran pada umumnya metode yang digunakan adalah 

humus (Tanah lapisan atas yang subur), saat ini pengadaan top soil dalam jumlah 

besar sangat sulit, sehingga penggunaan alternatif lain untuk mereduksi humus 

layak yang digunakan yaitu mencampur media top soil dengan bahan lain 

(Kurniaty, et al., 2010). Ketersediaan benih yang berkualitas memungkinkan 

tanaman yang berkualitas dan berproduksi tinggi. Benih merupakan media tanam 

yang menentukan keberhasilan proses produksi. Sebelum menjadi pohon benih 

harus mengalami perkecambahan terlebih dahulu. Penyebab penuruanan kualitas 

benih adalah kelembaban yang tidak mememadai selama penyimpanan. Hal ini 

akan meningkatkan laju pembusukan, sehingga viabilitas dan viabilitas benih 

akan menurun dengan cepat (Hendarto, 2005).  

Penurunan pada kualitas dan kerusakan benih selama penyimpanan tidak 

dapat dihentikan tetapi dilakukan dengan menggunakan cara di plambat dengan 

mengatur jadwal penyimpanan. Kadar air benih adalah faktor penentu untuk 

pengawetan pada benoh. Kerusakan benih selama penyimpanan sebagian besar 

dipengaruhi oleh kandungan air di dalam benih (Justice dan Bass, 2002). 

Perbanyak Stek. Stek merupakan perbanyakan tanaman yang dilakukan dengan 

cara menanam potongan pohon induk kedalam media agar menjadi tanaman yang 

baru. Bahan vegetative yang digunakan yaitu batang, pucuk, daun atau akar. 

Namun untuk perbanyak vegetative yang digunakan pohon hutan, bahan yang 

biasa digunakan adalah batang dan pucuk.  Kelebihan tanaman perbanyakan 

dengan stek adalah sebagai berikut: teknik sederhana, cepat, dan murah, tidak ada 

ketidaksesuaian yang timbul dalam proses okulasi atau perbanyakan dengan 

okulasi, menghasilkan banyak biji dari tanaman induk, tidak menghasilkan bibit.  
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Tergantung pada kematangan buah, dan semua benih yang dihasilkan memiliki 

sifat genetik yang sama dengan tanaman/tanaman induknya (Arifin, 2012).   

Keberhasilan   cara   stek   tanaman   bergantung   pada   jenis tanaman 

yang berakar. Tidak semua jenis tanaman dapat dibiakkan dengan cara menstek. 

Ada beberapa jenis yang mudah dan ada yang sulit untuk  berakar. Kandungan 

lignin yang tinggi dan kehadiram cincin sklerenkim yang kontinu merupakan 

penghambat pertumbuhan pada jenis-jenis tanaman yang sulit berakar, dengan 

cara menghalangi tempat munculnya akar adventif (Hatman et al. 2002).  

Perbanyak dengan cara vegetatif merupakn salah satu  cara stek yang 

tergolong praktis dan mudah untuk dilakukan pebanyakkan. Pengunaan bahan 

stek menjadi hal yang sangat penting karena dapat mempengaruhi jumlah  dan 

kesuburan akar (Suprapto, 2004). Pemilihan sumber bahan stek berasal dari 

bagian batang sperti bagian pangkal batang, tengah batang, maupun ujung batang 

karena mempengaruhi keberhasilan stek terutama dalam proses pembentukan akar 

(Lesmana, et al, 2018).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 
 

III.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Januari sampai bulan 

Februari 2024. Penelitian ini di laksanakan di Greenhouse Biologi Fakultas Sains 

Dan Teknologi.  

III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tabel III.1 Jadwal Pelaksaan Penelitian 

III.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, penggaris, 

polybag, sprayer, label nama, tali, plastic, kamera. Bahan-bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah stek kenanga (cananga odorata), media tanah, ZPT 

air kelapa, ZPT Ekstrak tomat.  

III.4 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Parameter yang diukur adalah daya tumbuhnya. 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Bulan Januari 

 Minggu 
Ke-1 

Minggu 
Ke-2 

Minggu 
Ke-3 

Minggu 
Ke-4 

1. Persiapan batang stek  
 

   

2. Persiapan media tanam 
stek 

 
 

   

3. Penanaman batang stek  
 

   

4. Pemeliharaan stek batang   
 

 
 

 
 

5. Parameter yang di ukur  
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III.5 Desain Penelitian 

 

Tabel III. 2 Ukuran stek batang 

Diameter Stek Batang 

D = 0,5 cm D = 1 cm D = 1,5 

P1 
P2 P3 

P1 
P2 P3 

P1 
P2 P3 

P1 
P2 P3 

P1 
P2 P3 

 

Keterangan :  

P1 = Air Kelapa  

P2 = Ekstrak tomat  

P3 = Air Baku 

III.6 Prosedur Kerja 

III.6.1 Persiapan batang stek 

Stek batang kenanga yang di ambil yaitu batangnya yang tidak terlalu muda 

dan tidak terlalu tua, karena jika stek batang terlalu muda akan mengakibatkan 

jaringannya mudah layu, dan akhirnya kering, sedangkan jika stek batang terlalu tua 

akan mengakibatkan lamamnya membentuk tunas, karena yang cepat bertunas adalah 

jaringan yang merismatik. yang batangnya bewarna hijau pucat dengan bintik 

kehitaman. Kemudian dipotong sepanjang 20 cm menggunakan stek / pisau yang 

tajam. 

 
Gambar III. 1 Pengambilan stek batang kenanga 

III.6.2 Persiapan Media Tanam Stek 

Media tanam yang digunakan yaitu menggunakan tanah gembur, dengan 

perlakuan menggunakan perlakuan dari air kelapa dan ekstrak tomat sebagai 

zat pengatur tumbuhnya. 
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III.6.3 Penanaman Batang Stek 

Sebelum batang stek ditanam, oleskan ZPT air kelapa dan ekstrak tomat di 

polybag yang digunakan sebagai tempat tanam pada pangkal batang kenanga. 

Buatlah lubang pada media tanam, masukkan stek batang kedalam lubang tanam 

pada polybag. Tutuplah stek batang menggunakan plastic transparan kemudia ikat 

plastic dengan polybag menggunakan tali. Fungsinya yaitu untuk menstabilkan 

suhu dan kelembapan. Stek batang diletakkan di tempat teduh dan tidak terkena 

matahari secara langsung. 

III.6.4 Pemeliharaan 

Pemeliharaan penyetekkan tunas dan akar baru dilakukan pada waktu 2-3 

minggu untuk hasil yang maksimal. Dan setiap minggu dilakukan pengecekan 

pada batang stek yang ditanam dan dilihat bagaimana pertumbuhan pada stek 

benih kenanga serta dilakukan pemberian zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan 

pada tanaman kenanga. 

III.7 Parameter yang diukur 

Parameter yg diukur dari stek batang kenanga tersebut :  

1. Tinggi Batang  

2. Muncul Tunas  

3. Jumlah Tunas  

III.8 Analisis Data 

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabel.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

IV.1 Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Tanaman Kenanga 

menggunakan metode stek untuk pertumbuhannya, terdapat beberapa ukuran stek 

batang yang berbeda-beda yang dilakukan pada penelitian ini. Tanaman Kenanga 

yang distek juga diberikan zat pengatur tumbuh untuk membantu mempercepat 

pertumbuhan, zat pengatur tumbuh yang digunakan yaitu, air baku, air kelapa dan 

ekstrak atau larutan tomat. Penelitian ini terdapat 3 kali pengulangan dengan zat 

pengatur tumbuh yang berbeda-beda. Sampel Tanaman Seulanga yang digunakan 

pada penelitian ini berjumlah 48 tanaman. 27 sampel tanaman untuk ukuran stek 

batang dan 21 sampel untuk ukuran zat pengatur tumbuh.  

 

IV.1.1 Daya tumbuh Tanaman Kenanga (Cananga odorata) Dengan Beberapa

 Ukuran Stek Batang 

 Hasil penelitian ini menunjukkan tanaman kenanga dengan ukuran stek 

batang yang berbeda-beda mengalami pertumbuhan dengan baik selama 3 

minggu mulai dari tanaman berumur 7 Hst sampai 21 Hst. Akan tetapi tanaman 

Seulanga pada umur 28 Hst atau minggu ke-4, tanaman tersebut mengalami 

penurunan hingga tanaman berumur 42 Hst. Tanaman tersebut dari umur minggu 

ke-4 tidak mengalami pertumbuhan kembali sehingga tanaman kenanga mati.  

Tabel IV.1 Data pengamatan ukuran stek batang tanaman kenanga 

  

Tinggi  Batang 

Ukuran 

Stek 

Batang 

H0 
H7 H14 H21 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 

P1T1 5 5,2 5 5,8 5,7 5,3 6 6,1 5,5 6,4 

P2T1 5 6 5,4 6 6,3 5,7 6,5 6,7 5,9 6,7 

P3T1 5 5,3 5,8 5,2 5,8 8,4 5,7 6,3 8,5 6 

P2T2 5 6,7 7 6,2 6,9 7,1 6,5 7 7,1 6,7 

P1T3 5 8,1 7 5,3 8,5 7,2 8,7 9 7,5 9 
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P2T3 5 7,4 8 6,5 7,6 8 6,8 7,9 8,2 7 

P1T2 5 6,9 6,1 7,1 7,1 6,5 7,4 7,5 6,8 7,7 

P3T3 5 7 7,3 8,3 7,3 7,6 7,5 7,5 7,9 7,5 

P3T3 5 8 8 8,5 8,5 8,9 8,9 8,7 9,1 9 

Rata –

rata 
5 7 7 6 8 8 8 8 7,75 7,75 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan tanaman stek batang 

dengan ukuran yang berbeda-beda terdapat pada umur tanaman 21 Hst dengan 

tinggi tanaman mencapai 9 cm . Sedangkan tanaman yang sudah mati berjumlah 

27 tanaman sama dengan jumlah tanaman yang hidup. Tanaman mati disebabkan 

oleh faktor lingkungan dan hama sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan 

baik. 

 

IV.1.2 Daya tumbuh Tanaman Kenanga (Cananga odorata)  Dengan Beberapa 

Ukuran Stek Batang Dan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Air Baku 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman kenanga dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh air baku menunjukkan hasil stek batang yang 

tumbuh tanaman selama 3 minggu dari tanaman berumur 7 Hst sampai tanaman 

berumur 21 Hst. Dapat dilihat hasil perbedaan tumbuh tinggi tanaman pada tabel 

berikut.  

Tabel IV.2 Data Pengamatan Zat Pengatur Tumbuh Air Baku terhadap tinggi 

batang kenanga  

 

Tinggi Batang 

Ukuran Stek Batang H0 H7 H14 H21 

K1M1 5 8 8,5 8,8 

K1M2 5 6,3 6,7 7,2 

K1M3 5 7 7,4 7,7 

K1M4 5 6,2 6,5 7 

K1M5 5 6,8 7,3 7,5 

K1M6 5 7 7,5 7,7 

K1M7 5 6,5 6,6 6,8 

Rata-rata 5 7.3 6 7 



17 
 

Berdasarkan data tabel diatas, tanaman yang hidup berjumlah 21 tanaman. 

Tanaman tersebut mengalami pertumbuhan dengan baik selama 3 minggu. 

Tanaman kenanga dengan pemberian zat pengatur tumbuh air baku yang paling 

tinggi terdapat pada umur tanaman 21 Hst mencapai 8,8 cm.    

 

IV.I.3 Daya tumbuh tanaman kenanga (Cananga odorata) dengan beberapa 

ukuran stek batang dan pemberian zat pengatur tumbuh air kelapa 

 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasannya tanaman 

kenanga dengan pemberian zat pengatur tumbuh air kelapa menunjukkan hasil 

stek batang hidup berjumlah sebanyak 21 tanaman dan tanaman tumbuh mulai 

tanaman berumur 7 hst sampai tanaman berumur 21 hst. Minggu ke-4 tanaman 

sudah mengalami penurunan sehingga tanaman tidak tumbuh dengan baik dan 

menyebabkan tanaman kenanga mati. dapat dilihat hasil perbedaan tumbuh tinggi 

stek batang tanaman kenanga pada tabel berikut.  

 

Tabel IV.3  Data pengamatan Zat Pengatur tumbuh Air kelapa terhadap tinggi 

batang kenanga 

 

tinggi batang 

Ukuran Stek Batang   H0 H7 H14 H21 

K2M1 5 7 7,4 7,9 

K2M2 5 7,5 7,7 8 

K2M3 5 6,3 6,8 7,1 

K2M4 5 7,4 7,8 8,2 

K2M5 5 7,3 7,5 7,9 

K2M6 5 6,9 7,5 7,9 

K2M7 5 7,5 8 8,2 

Rata-rata 5 7 8 8 

Berdasarkan hasil diatas di ketahui bahwa tanaman kenanga dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh air kelapa menunjukkan tanaman kenanga yang 

paling tinggi terdapat pada tanaman yang berumur 21 Hst yang tingginya 

mencapai 8.2 cm.  
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IV.1.4. Daya tumbuh tanaman kenanga (Cananga odorata) dengan beberapa 

ukuran stek batang dan pemberian zat pengatur tumbuh ekstrak 

tomat 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman kenanga dengan 

pemberian ekstrak tomat  juga menunjukkan hasil yang sama dengan perlakuan 

air baku dan air kelapa. Tanaman kenanga dapat tumbuh selama 3 minggu, 

minggu ke-4 tanaman sudah mengalami kerusakan dan kekeringan yang 

diakibatkan oleh faktor lingkungan dan hama. Dapat dilihat hasil perbedaan 

tumbuh tinggi stek batang tanaman kenanga pada tabel berikut. 

 

Tabel IV.4  Data pengamatan Zat Pengatur tumbuh Ekstrak tomat terhadap tinggi 

batang kenanga 

 

Tinggi batang 

Ukuran Stek Batang H0 H7 H14 H21 

K3M1 5 6,4 6,7 6,8 

K3M2 5 6,6 6,9 7 

K3M3 5 6,8 7 7 

K3M4 5 7,8 8 8,1 

K3M5 5 6,5 6,8 7 

K3M6 5 7 7,4 7,7 

K3M7 5 6,7 7 7,1 

Rata-rata 5 7 7.3 7 

 

Berdasarkan hasil data di atas menunjukkan tanaman kenanga tumbuh atau 

hidup selama 3 minggu yang paling tinggi terdapat pada tanaman yang berumur 

21 Hst dengan tinggi yang mencapai 8,1 cm.  

 

 

IV.2 Faktor Fisik  

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman terdapat dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor lingkungan yang diamati selama 

penelitian adalah faktor eksternal yang berupa suhu, pH tanah dan kelembaban 

udara. 
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Tabel IV.5 Faktor Eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan 

No Faktor Fisik 7 Hst 14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 42 Hst 

1 Suhu 34,2
0
C 34,9

0
C 34,9

0
C 34,9

0
C 32,4

0
C 34,2

0
C 

2 pH tanah 5.0 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0 

3 Kelembaban 

udara 

59% 55% 54% 54% 54% 55% 

Faktor eksternal dan internal sangat berpengaruh terhadap proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman Seulanga. Jika suhu, pH tanah dan 

kelembaban udara yang dihasilkan terlalu tinggi ataupun terlalu rendah maka 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman akan menjadi layu, kekeringan atau 

dapat mengakibatkan tanaman kenanga mati dan juga dapat menghambat aktivitas 

unsur hara yang terdapat didalam tanah terutama unsur Nitrogen (N)  dan Fosfor 

(F) karena unsur hara tersebut yang banyak dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman. Hal ini menunjukkan pentingnya suhu, pH tanah dan kelembaban udara 

yang optimal bagi pertumbuhan, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.  

 

IV.3 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian ini 

menggunakan zat pengatur tumbuh sebagai bahan untuk membantu dan 

mempercepat pertumbuhan tunas dan tanamannya terhadap kenanga. Zat pengatur 

tumbuh (ZPT) yang digunakan yaitu air baku, air kelapa dan ekstrak tomat. 

Pengatur zat tumbuh diaplikasikan pada tanaman kenanga dengan ukuran stek 

batang yang berbeda-beda. Ukuran stek batang yang digunakan yaitu diameter 1.5, 

1 dan 0,5 cm dengan panjang batangnya 20, 15 dan 10 cm. Sedangkan ukuran stek 

batang yang digunakan dengan pemberian zat pengatur tumbuh yaitu diameter 1 

cm dan tinggi batang 15 cm. Pemberian zat pengatur tumbuh dapat berpengaruh 

terhadap muncul tunas, jumlah tunas dan morfologi tanaman pada batang 

kenanga. 

Stek merupakan salah satu cara yang mudah untuk dilakukan perbanyakkan 

pada tanaman. Menurut Hariyadi, (2017) menyatakan bahwa perbanyakkan 

dengan cara stek tanaman termasuk lebih mudah, praktis dan cepat untuk 
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dilakukan perbanyakan dibandingkan dengan cara perbanyakan secara vegetatif. 

Namun, perakaran tanaman hasil stek tidak memiliki akar yang tunggang sehingga 

perakaran tanaman stek termasuk kurang kuat. Batang yang muda atau kulit 

batang yang masih berwarna hijau termasuk bahan yang bagus untuk digunakan 

penyetekkan. Hal ini dikarenakan kulit batang yang berwarna hijau mempunyai 

kandungan auksin, karbohidrat dan nitrogen yang dapat membantu mempercepat  

menimbulkan akar (Hariyadi, 2017).  

Penelitian penyetekkan batang seulanga juga menggunakan Sungkup pada 

tanaman stek batang dibuka pada waktu akar sudah benar –benar siap atau bisa 

dikatakan akar sudah matang atau kokoh. Biasanya pada beberapa tanaman 

kematangan atau kesiapan akar akan terjadi pada 2 sampai 3 minggu. Jika telat 

bisa saja tanaman justru akan mati atau membusuk. Jika dibuka terlalu cepat juga 

tidak akan menghasilkan hasil yang maksimal. Pada dasarnya tidak aturan khusus 

untuk membuka penyukupan pada tanaman, hanya saja untuk memaksimalkan 

hasil pembukaan sungkup stek batang tanaman tidak boleh dilakukan dengan 

sembarangan.  

Penyungkupan dilakukan untuk bertujuan menjaga kelembaban, menjaga 

tanaman agar terlindung dari udara bebas, mencegah serangan hama dan penyakit 

serta mengurangi intensitas cahaya matahari yang masuk. Sungkup merupakan 

salah satu pelindung yang dapat menghindari tanaman dari air hujan secara 

langsung sehingga media tanam pada tanaman tidak menjadi rusak atau 

mengalami kelebihan air yang dapat menyebabkan tanaman membusuk dan mati 

(Hasibuan, 2022). Selama masa penyungkupan tanaman mengalami pertumbuhan 

dengan baik selama 3 minggu atau tumbuh sampai tanaman kenanga berumur 21 

Hst. Setelah dibuka penyungkupan, tanaman kenanga mengalami kekeringan, 

layu, serangan hama dan faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban. 

Tingginya suhu dan banyak serangan hama menyebabkan tanaman kenanga tidak 

tumbuh dengan baik atau mati.  

Zat pengatur tumbuh atau hormon adalah ZPT yang berperan dalam me 

ningkatkan pertumbuhan pada tanaman. Secara alami zat pengatur tumbuh 

merupakan senyawa organik kompleks yang diproduksi oleh tanaman yang dapat 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat pengatur 
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tumbuh digolongkan ke dalam 5 golongan yang meliputi auksin, giberlin, 

sitokinin, etilen dan asam absitat. Hormon tersebut memiliki peranan masing-

masing terhadap pertumbuhan tanaman (Ningsih, et al., 2022). Hormon atau zat 

pengatur tumbuh terbagi menjadi 2 jenis yaitu, zat pengatur tumbuh sintetik dan 

zat pengatur tumbuh alami. Zat pengatur tumbuh alami yaitu zat pengatur yang 

dihasilkan oleh tanaman. Kandungan yang terdapat didalam ZPT alami seperti 

auksin, giberlin dan sitokinin. Sedangkan zat pengatur tumbuh sintetik yaitu ZPT 

yang terdapat dari bahan kimia seperti IAA, IBA DAN NAA  yang semua 

senyawa tersebut termasuk kedalam BAP dan auksin, serta senyawa kinetin yang 

terdapat didalam sitokinin (Abror, et al., 2019).   

Menurut Setyawati (2020) menyatakan bahwa air kelapa mengandung 

hormon auksin, sitokinin dan giberlin. Ketiga hormon tersebut dapat berfungsi 

sebagai pemicu terjadinya pembelahan sel, pembentukkan tunas dan pemanjangan 

batang tanaman (Setyawati, et al., 2020). Air kelapa juga mengandung hormon 

seperti auksin 0,07 mg/l, sitokinin 5,8 mg/l dan giberlin serta dapat menstimulasi 

kultur jaringan terhadap pertumbuhan embrio (Malinda, et al., 2022). Menurut 

hasil penelitian Banna (2023) menyatakan adanya pengaruh dari pemanfaatan air 

kelapa sebagai zat pengatur tumbuh alami terhadap pertumbuhan sawi (Brassica 

juncea L) dengan perlakuan F5 yaitu air kelapa tua dengan konsentrasi 300 ml 

menjadi perlakuan dengan pertumbuhan terbaik yang terdapat pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Menurut hasil penelitian Aryanti 

(2020) menyatakan rentang konsentrasi ZPT alami air kelapa 25%-50% yang 

menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang yang bagus dan 

berpotensi untuk pengaplikasian secara lebih luas.  

Menurut Dewi (2021) menyatakan bahwa ekstrak tomat atau larutan tomat 

adalah bahan alami yang mengandung nutrisi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

medium kultur jaringan. Kandungan yang terdapat didalam ekstrak tomat berperan 

dalam pembentukkan klorofil pada tanaman. Kandungan lain yang terdapat pada 

ekstrak tomat yaitu kadar sitokinin yang dapat membantupembelahan sel jaringan 

meristem. Selain sitokinin juga mengandung hormon auksin yang berfungsi 

sebagai menstimulus, embriogenesis dan pertumbuhan tunas (Dewi, et al., 2021). 

Menurut hasil penelitian Aiman (2022) menyatakan bahwa pemberian zat 
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pengatur tumbuh ekstrak tomat memberikan pengaruh terhadap semua parameter 

muncul tunas, waktu muncul akar, panjang tunas, jumlah daun dan jumlah tunas.  

Pertumbuhan tanaman stek batang kenanga juga dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik meliputi kandungan cadangan 

makanan dalam bahan stek, umur tanaman (Pohon induk), ketersediaan air, jenis 

tanaman dan hormon endongen dalam bahan stek. Faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi stek batang meliputi kelembaban, media perakaran, tehnik 

penyetekkan, suhu dan intensitas cahaya. Sistem perakaran dan hormon yang 

terdapat didalam stek batang menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi efektivitas perakaran stek tanaman (Waniatri, et al., 2019).  

Secara keseluruhan hasil yang diamati selama penelitian tanaman seulanga 

menunjukkan tanaman hidup selama 3 minggu setelah penanaman atau 

penyetekkan batang. Selama ini tanaman mengalami pertumbuhan dengan baik. 

Tanaman yang hidup berumur dari 7 Hst sampai 21 Hst. Pada minggu ke-4 

tanaman seulanga mengalami penurunan  pertumbuhan sehingga menyebabkan 

tanaman mati yang diakibatkan kekeringan, faktor lingkungan sekitar. Hal ini 

disebabkan suhu dan kelembaban  tanaman ditempat penelitian  terlalu tinggi dan 

rendahnya atau tidak sesuai dengan kadar pertumbuhan tanaman dengan baik. 

tanaman mati dari tanaman berumur 28 Hst sampai 42 Hst. Sampel tanaman yang 

diamati selama penelitian berjumlah  48 sampel tanaman Seulanga. 27 sampel 

ukuran stek batang dan 21 sampel tanamn untuk ukuran zat pengatur tumbuh. 

Menurut Wulandari (2019), menyatakan bahwa tanaman kenanga atau 

seulanga termasuk kedalam jenis tanaman yang dapat tumbuh pada ketinggian 0-

1800 m, suhu 20-27 
0
C dan rata-rata curah hujan tahunan 650-4000 mm. Seulanga 

memiliki tinggi batang mencapai 40 m dengan diameter sekitar 45 cm. Tanaman 

kenanga dapat tumbuh pada tanah lempung berpasir dan tanah yang vulkanik. pH 

tanah yang bagus untuk pertumbuhan tanaman Seulanga  mencapai 4,5-8 

(Wulandari, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Putri (2019), menyatakan 

tanaman kenanga juga mengalami penurunan pertumbuhan yang diakibatkan suhu, 

kelelmbaban udara dan intensitas cahaya yang masuk kedalam sungkup stek 

batang tanaman. Perbedaan suhu terendah dan tertinggi sangat mempengaruhi 

terhadap pertumbuhan tanaman. Suhu pada pagi hari berkisar antara 21
0
C – 22

0
C 
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sedangkan suhu pada siang hari mencapai 33
0
C, Sehingga dapat diketahui 

kelembaban udara yang terdapat didalam sungkup berkisar antara 78%, 84%, 85% 

dan 95%  (Putri, 2019).   

Faktor pertumbuhan tanaman kenanga juga dipengaruhi oleh hama. Hama 

yang terdapat pada tanaman dapat menghambat pertumbuhan tanaman sehingga 

tanaman mengalami kerusakan. Hama yang sering menyerang tanaman kenanga 

yaitu ulat daun (Larva lepidoptera). Hama tersebut memiliki potensi merusak yang 

sangat tinggi. Para petani juga melaporkan bahwasannya ulat ulat tersebut dapat 

menyerang tanaman kenanga sepanjang tahun baik pada musim kemarau maupun 

musim hujan. Pada saat ini para petani juga masih sangat minim untuk melakukan 

pengandalian ulat daun tersebut. Hal ini disebabkan sulitnya praktik terhadap 

pengendalian ulat daun sehingga membutuhkan identifikasi lanjut terhadap 

pengendalian hayati, dikarenakan cara penanganan terhadap hama tanaman 

membutuhkan cara pengendalian secara spesifik sehingga hama dapat diatasi 

dengan cara yang tepat (Hilamawati dan Wijayanti, 2010).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Daya tumbuh tanaman kenanga dengan beberapa ukuran stek batang yang 

digunakan menunjukkan tanaman hidup selama 3 minggu setelah 

penanaman, minggu ke-4 tanaman mengalami penurunan pertumbuhan 

yang mengakibatkan tanaman kenanga mati. Hal ini disebabkan oleh 

faktor lingkungan suhu sekitar yang terlalu tinggi sehingga menyebabkan 

tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik.  

2.  Daya tumbuh stek batang dengan pemberian zat pengatur tumbuh 

terhadap tanaman kenanga menunjukkan hasil yang sama yaitu tanaman 

mengalami pertumbuhan dengan baik selama 3 minggu dan 3 minggu 

setelahnya tanaman seulanga mati, sehingga tidak menunjukkan perbedaan 

atau pengaruhnya terhadap tanaman setelah pemberian zat pengatur 

tumbuh. Hal ini diakibatkan oleh suhu sekitar yang terlalu tinggi.  

 

V.2  Saran  

1. Disarankan penelitian selanjutnya, pemberian zat pengatur tumbuh pada 

tanaman kenanga dengan mengunakan ukuran stek batang yang berbeda, 

gunakan ukuran stek batang yang berbeda-beda tersebut pada satu zat 

pengatur tumbuh dan begitu juga pada zat pengatur tumbuh lainnya dan 

dibedakan beberapa konsentrasi untuk pemberiannya, Sehingga perbedaan 

dapat dilihat secara nyata dari segi pertumbuhan dan perkembangannya 

tanaman.  

2. Diharapkan penelitian ini dilakukan lebih lanjut dalam rentan waktu yang 

lama agar dapat terlihat lebih jelas perbedaan setiap perlakuannya.   
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